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Abstrak

Dalam meningkatkan kesadaran dan mata pencaharian guna mencapai kesejahteraan nara pidana,
di wilayah Kabupaten Bojonegoro mereka memanfaatkan tenaga kerja nara pidanayang
kebanyakan dari mereka adalah orang Islam. Tentunya dalam pelaksanaannya diharapkan tidak
menyimpang dari aturan hukum Islam, kecuali ada factor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi sikap dan tindakan mereka, sehingga dapat menyimpang dari aturan tersebut atau
tidak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1. Magaimanakah deskripsi pemanfaatan
tenaga kerja nara pidana di lembaga pemasyarakatan Kabupaten Bojonegoro, 2. Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap pemanfaatan tenaga kerja nara pidana di lembaga pemasyarakatan
Kabupaten Bojonegoro. Metode pembahasan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
induktif dan ferivikatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Lembaga Pemmasyarakatan
Kabupaten Bojonegoro termasuk lembaga pemasyarakatan kelas 11 b dan mempunyai fungsi
sebagai berikut; melakukan pembinaan, melakukan bimbingan sosial atau pembinaan mental,
melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lembaga pemasyarakatan serta melakukan
urusan administrasi. Metode pembinaan yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan Kabupaten
Bojonegoro adalah secara edukatif, kekeluargaan, menimbulkan rasa tanggung jawab dan
kesungguhan dalam melaksanakan tugas. Sedangkan pelaksanaan pemanfaatan tenaga kerja nara
pidana di lembaga pemasyarakatan Kabupaten Bojonegoro meliputi tiga hal yaitu modal, sistim

pengupahan, pengelolaan hasil kerja nara pidana. 2. Bahwa hal-hal yang dilakukan di lembaga



pemasyarakatan tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam yang ada, dan tidak
mengurangi kesejahteraan nara pidana.
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